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This study aims to produce PBL based assessment instruments (problem 
based learning) that are made to measure learning process for educators, in 
this case, the researcher will focus on the discussion about attitude. This 
research is an instrument development research adapted from ADDIE model, 
this model there are 5 stages: analysis, design, development, implementation 
and evaluation. Data collection and data analysis using different questionnaires 
and given to expert / expert teams and users of assessment instruments. To 
find out the feasibility of the instrument, the questionnaire was given to 3 expert 
teams / experts and got the score category 88%, then the score result on the 
assessment instrument is "Eligible" is used, instruments are also strengthened 
by small group and field trials. To find out the effectiveness and practicality of 
the disseminated instrument to several schools (implementation) of the 
instrument, the effectiveness questionnaire was given to 3 principals / users 
and obtained the score category 88%, then the scores result of the assessment 
instrument is "very Effective". In order to know the practicality of the instrument, 
the questionnaire of practicality was given to 3 principals / users and obtained 
the score category of 88%, then the scores result of the assessment instrument 
is "Very Practical". 
Keywords: Instrument, Assessment, Problem Based Learning. 
Penerbit ABSTRAK 
Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Jambi,  
Jambi- Indonesia 
 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan instrumen asesmen berbasis PBL 
(problem based learning) yang dibuat untuk mengukur proses pembelajaran 
bagi pendidik, dalam hal ini, peneliti akan memfokuskan pada pembahasan 
tentang sikap. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan instrumen 
yang diadaptasi dari model ADDIE, model ini terdapat 5 tahap yaitu: analysis, 
design, development, implementation dan evaluation. Pengumpulan data dan 
analisis data menggunakan angket yang berbeda dan diberikan kepada tim 
ahli/pakar dan pengguna instrumen asesmen. Untuk mengetahui kelayakan 
instrumen, angket diberikan ke 3 tim ahli/pakar dan didapatkan kategori skor 
88%, maka hasil skor terhadap instrumen asesmen ini adalah “Layak” 
digunakan, kelayakan instrumen diperkuat juga dengan adanya uji coba 
kelompok kecil dan lapangan. Untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan 
instrumen disebar kebeberapa sekolah (implementasi), angket efektifitas 
diberikan ke 3 kepala sekolah/pengguna dan didapatkan kategori skor 88%, 
maka hasil skor terhadap instrumen asesmen ini adalah “Sangat Efektif”. Untuk 
mengetahui kepraktisan instrumen, angket praktikalitas diberikan ke 3 kepala 
sekolah/pengguna dan didapatkan kategori skor 88%, maka hasil skor tersebut 
diperoleh bahwa penilaian oleh kepala sekolah terhadap instrumen asesmen ini 
adalah “Sangat Praktis”. 
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Kata kunci: Instrumen, Asesmen, Problem Based Learning. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum  2013 (Sani, 2015, p. 45) mendefinisikan standar kempetensi lulusan 
(SKL) sesuai dengan yang seharusnya, yakni sebagai kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Acuan 
dan prinsip penyusunan kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 Undang-Undang 
No. 20 tahun 2003, yang menyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus 
memperhatikan peningkatan iman dan takwa; peningkatan akhlak mulia; peningkatan 
potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; keragaman potensi daerah dan 
lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja; 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; agama; dinamika 
perkembangan global; dan persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Tujuan 
pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan pada 
pasal 3 UU No. 20 tahun 2003, yakni: “ Berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum, kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Proses pembelajaran 
bukan model banking atau transfer of knowledge semata, melainkan merupakan 
pemberian stimulan kepada peserta didik supaya mampu berpikir kritis dan menjadi 
problem solver. Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara 
aktif mencari, mengolah, mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan. 
Sudah sering mendengar keluhan peserta didik betapa beratnya peserta didik 
mengikuti beban dari sekolah. Peserta didik dituntut untuk mengetahui segala hal 
yang dituntut oleh kurikulum 2013. Walaupun kapasitas intelektualnya dapat 
menjangkau beban tersebut, peserta didik seperti terlepas dari dunianya. Padahal 
yang dihadapi harus dapat diselesaikan dengan kemampuannya sendiri. Hal tersebut 
sudah dibuktikan melalui pra-observasi di 3 sekolah yakni SMA 2 Muaro Jambi, SMA 
Negeri 5 Kota Jambi dan Madrasah Aliyah Negeri Model Kota Jambi. 
Berdasarkan hal tersebut, dalam mempraktikan model pembelajaran pendidik 
perlu merancang pembelajaran yang mampu membangkitkan potensi peserta didik 
dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah. Salah 
satu model pembelajaran tersebut adalah apa yang disebut “Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM)” atau “PBL (Problem Based Learning)”. Model pembelajaran ini 
dipusatkan kepada masalah-masalah yang disajikan oleh pendidik dan peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan seluruh pengetahuan dan 
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keterampilan peserta didik dari berbagai sumber yang dapat diperoleh (Fujika, A., 
Anggereini, E., & Budiarti, R. S.,2015). 
Setelah dipraktikan selain model pembelajaran, dalam pelaksanaan 
pembelajaran terdapat bagian penting yang tidak dapat diabaikan yaitu pelaksanaan 
penilaian oleh kepala sekolah sebagai supervisor yang dikenal dengan supervisi 
pembelajaran. Selama ini instrumen asesmen yang digunakan kepala sekolah masih 
secara global. Padahal proses pembelajaran Biologi, pendidik menggunakan model 
pembelajaran berbeda-beda. Hal ini dibuktikan dengan melakukan pra-observasi di 3 
sekolah yakni SMA Negeri 2 Muaro Jambi (08 Maret 2018), SMA Negeri 5 Kota 
Jambi (12 Maret 2018) dan Madrasah Aliyah Negeri Model Kota Jambi (26 Februari 
2018) dengan metode wawancara. Maka dibutuhkan instrumen asesmen secara 
khusus bidang studi biologi salah satunya asesmen yang digunakan pada model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan instrumen yang diadaptasi 
dari model ADDIE, model ini terdapat 5 tahap yaitu: analysis, design, development, 
implementation dan evaluation. Tahap-tahap model pengembangan ADDIE disajikan 














Gambar 1. Tahap-tahap Model Pengembangan ADDIE 
Sumber. Nanyang Technological University 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa model pengembangan 
ADDIE terdapat 5 tahap yang saling berhubungan serta berkelanjutan, dimulai 
dengan analisis, pada analisis ini dimaksudkan untuk mengidentifikasikan masalah 
atau disebut juga analisis kebutuhan (need assessment). Setelah menganalisis 
tahap kedua yaitu rancangan, pada tahap ini dimaksudkan yaitu membuat rancangan 
dari apa yang dianalisis. Tahap ketiga yaitu pengembangan, pada tahap ini 
mewujudkan apa yang telah didesain menjadi kenyataan. Dilanjutkan pada tahap 
keempat yaitu implementasi yaitu langkah nyata untuk menerapkan apa yang telah 
dikembangkan. Tahap yang terakhir adalah evaluasi, setelah keempat tahap 
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dilakukan dilanjutkan evaluasi atau penilaian dari apa yang telah didesain. Namun, 
pada penelitian ini tahap evaluasi tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. 
Desain uji coba bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan 
sebagai dasar menetapkan tingkat kelayakan, keefektifan, serta kepraktisan 
instrumen asesmen yang telah didesain. Untuk mengetahui tingkat kelayakan 
instrumen asesmen peneliti menyiapkan angket berbeda yang harus di isi oleh tim 
ahli//pakar dan penilai, untuk mengetahui tingkat keefektifan dan kepraktisan 
instrumen asesmen peneliti menyiapkan angket yang harus diisi oleh pengguna 
produk pada tahap implementasi. Data yang diperoleh dideskripsikan dengan teknik 
analisis frekuensi data dengan rumus: 
 
Nilai validasi =  
                     
                     
        
 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian 
 
Rentang skor Kriteria 
81% - 100 % Sangat Sesuai 
61 % - 80 % Sesuai 
41 % - 60 % Cukup Sesuai 
21 % - 40 % Tidak Sesuai 
0 % - 20 % Sangat Tidak Sesuai 
Catatan: Tabel 1 Berasal dari modifikasi (Sani, 2015, p. 38) 
  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada hasil pengembangan instrumen, sebelum mengembangkan instrumen 
peneliti telah mengobservasi di 3 sekolah dan dapat disimpulkan bahwa ke tiga 
sekolah belum pernah menggunakan instrumen asesmen berbasis PBL (Problem 
Based Learning) bagi pendidik dalam proses pembelajaran Biologi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan wawancara kepada kepala sekolah atau diwakilkan dengan wakil 
kurikulum. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa selama ini kepala sekolah dalam 
menilai pendidik masih bersifat global dengan menggunakan PKG (Penilaian Kinerja 
Guru). PKG (Penilaian Kinerja Guru) tersebut dijadikan referensi bagi peneliti untuk 
mengembangkan instrumen asesmen berbasis PBL (Problem Based Learning).  
Instrumen yang dikonstruk mengikuti kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen tersebut 
merupakan kisi-kisi final yang telah divalidasi oleh tim ahli/pakar. Berikut merupakan 
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Gambar 2. Cover Instrumen Asesmen Hasil Pengembangan 
Sumber. Dokumen pribadi 
 
Berdasarkan validasi dari 3 ahli/pakar dengan skor penilaian sebesar 88 %. 
Dari kategori skor 88%, maka hasil skor oleh tim ahli terhadap instrumen asesmen ini 
adalah “Layak” digunakan. Tingkat kelayakan juga diperkuat dengan adanya uji coba 
kelompok kecil dan uji lapangan. Diperoleh hasil tidak ada butir instrumen yang 
harus diperbaiki atau dihapus. Selanjutnya tahap implementasi instrumen. Instrumen 
di sebar kebeberapa sekolah untuk mengetahui tingkat keefektifan dan kepraktisan 
instrumen. 
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Berdasarkan penilaian angket keefektifan tersebut, diperoleh jumlah skor 
penilaian oleh kepala sekolah terhadap instrumen asesmen bagi pendidik dalam 
proses pembelajaran biologi berbasis PBL (Problem Based Learning) ini adalah 24 + 
22 + 20 = 66. 
 
  Data yang diperoleh dideskripsikan dengan teknik analisis frekuensi data 
dengan rumus. Dari kategori skor 88%, maka hasil skor penilaian oleh kepala 
sekolah terhadap instrumen asesmen ini adalah “Sangat Efektif”. Berdasarkan 
penilaian tersebut, dapat disimpulkan tanggapan kepala sekolah tentang instrumen 
asesmen yang dibuat memberikan respon positif, sehingga instrumen asesmen ini 
dikatakan “Sangat Efektif”. Sedangkan berdasarkan penilaian angket praktikalitas 
tersebut, diperoleh jumlah skor penilaian oleh kepala sekolah terhadap instrumen 
asesmen bagi pendidik dalam proses pembelajaran biologi berbasis PBL (Problem 
Based Learning) ini adalah 24 + 22 + 20 = 66 . 
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Data yang diperoleh dideskripsikan dengan teknik analisis frekuensi data 
dengan rumus. Dari kategori skor 88%, maka hasil skor penilaian oleh kepala 
sekolah terhadap instrumen asesmen ini adalah “Sangat Praktis”. Berdasarkan 
penilaian tersebut, dapat disimpulkan tanggapan kepala sekolah tentang instrumen 
asesmen yang dibuat memberikan respon positif, sehingga instrumen asesmen ini 
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Instrumen baru yang dihasilkan memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 
dengan instrumen yang telah ada. Kelebihan tersebut mencakup: Pertama, 
instrumen baru terdapat cover dengan tulisan yang jelas serta terdapat warna untuk 
menarik pengguna sedangkan produk lama tidak ada. Kedua, instrumen baru 
digunakan hanya satu waktu yaitu pada saat proses pembelajaran sedangkan 
instrumen lama penilaiannya terbagi menjadi 3 yaitu: sebelum pembelajaran, saat 
proses pembelajaran dan setelah proses pembelajaran sehingga memerlukan waktu 
yang lama. Ketiga pada instrumen baru sebelum mengisi instrumen terdapat 
pengantar yang berisi karakteristik dari instrumen tersebut serta terdapat petunjuk 
pengisian agar pengguna tidak ragu dalam mengisi instrumen tersebut sedangkan 
instrumen lama tidak ada. Keempat pada instrumen baru dalam proses penilaian 
terdapat 43 kompetensi/ item sehingga lebih mendetail dalam proses menilai 
sedangkan pada instrumen lama hanya 14 kompetensi/item. 
Kelima, pada instrumen baru perhitungan skor dihitung langsung dari jumlah 43 
item sehingga tidak memakan waktu yang lama sedangkan instrumen lama 
perhitungan skor dihitung per-kompetensi. Keenam, instrumen baru yang dibuat lebih 
bersifat khusus, hanya digunakan untuk 1 guru bidang studi yaitu Biologi sedangkan 
instrumen lama digunakan untuk semua guru tanpa dibedakan per-bidang studi. 
Ketujuh, lembar persetujuan dari penilai dan yang dinilai terdapat nama yang diketik 
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kedelapan, instrumen baru yang dibuat berbasis model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) sehingga lebih spesifik sedangkan instrumen lama tidak 
menggunakan model pembelajaran. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai 
berikut. Pertama, produk akhir dalam penelitian ini menghasilkan instrumen asesmen 
bagi pendidik dalam proses pembelajaran Biologi berbasis PBL (Problem Based 
Learning) yang telah layak, efektif serta praktis. Kedua, instrumen asesmen yang 
dihasilkan  terdiri atas bagian pengantar, yaitu pengantar instrumen dan petunjuk 
penggunaan instrumen asesmen serta  indikator-indikator dari PBL (Problem Based 
Learning). Bagian isi terdiri dari kisi-kisi instrumen asesmen, instrumen asesmen 
yang telah final, rubrik penilaian dan pedoman pengolahan skor. Instrumen asesmen 
dikembangkan melalui langkah-langkah pengembangan ADDIE, yaitu: (a) analysis 
(b) design (c) development (d) implementation dan (e) evaluation. Tetapi hanya 
batas tahap implementasi saja. Kelayakan instrumen dibuktikan dengan hasil 
penilaian ahli yang menunjukkan bahwa instrumen “Sangat Layak” digunakan 
berdasarkan telaah aspek evaluasi, strategi dan bahasa serta uji coba kelompok 
kecil dan uji coba lapangan. Keefektifan  instrumen dibuktikan dengan hasil penilaian 
oleh pengguna instrumen tersebut yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut 
“Sangat Efektif” pada tahap implementasi instrumen sedangkan kepraktisan 
instrumen dibuktikan dengan hasil penilaian oleh pengguna instrumen tersebut yang 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut “Sangat Praktis” pada tahap implementasi 
instrumen. 
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